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Antidiabetic Acitivity of Extract and Fraction from Karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) Leaves in Wistar White Male Rats 

Induced by Streptozotocin 

 

Luthfiah Pertiwi 

08061381621077 

 

Antidiabetic activity of ethanol extract and ethyl acetate fraction of karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) on Wistar white male rats induced by 

streptozotocin has been conducted. This study was conducted to examine the 

antidiabetic activity of ethanol extract and ethyl acetate fraction of karamunting 

leaves in type 2 diabetes mellitus rats induced by streptozotocin 60 mg/kgBB. 

Ethanol extract was divided into 3 treatment dosage groups, were 100 mg/kgBB, 

200 mg/kgBB, and 400 mg/kgBB. Ethyl acetate fraction was divided into 3 

treatment dosage groups, were 10 mg/kgBB, 20 mg/kgBB, and 40 mg/kgBB. The 

comparison group used metformin as positive control and Na CMC 0.5% as 

negative control. Measurement of rat blood glucose level using a photometer on 0th, 

5th, 10th, and 15th days. AUC0-15 values describe amount of glucose in blood. The 

average value of AUC0-15 and %PKGD for positive control was 1104.84 and 

31.03%, ethanol extract treatment group dose 100-400 mg/kgBB ranged between 

763.32-1010.95 and 36.89%-52.35%, and ethyl acetate fraction treatment group 

dose 10-40 mg/kgBB ranged between 738.24-783.74 and 52.08%-53.92%. This 

showed that ethanol extract and ethyl acetate fraction of karamunting leaves had 

antidiabetic activity and there were significant differences in positive control (p 

<0.05). The ED50 value of ethanol extract of karamunting leaves was 9% smaller 

than the largest dose of ethanol extract and ED50 ethyl acetate fraction of 

karamunting leaves was 44% smaller than the smallest dose of ethyl acetate 

fraction. 

Keywords: Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk., antidiabetic, streptozotocin,  

                     metformin, blood glucose 
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Aktivitas Antidiabetes Ekstrak dan Fraksi Daun Karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Ait.) Hassk.) Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar Terinduksi 

Streptozotosin 

 

Luthfiah Pertiwi 

08061381621077 

 

ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian aktivitas antidiabetes ekstrak etanol dan fraksi etil asetat 

daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) terhadap tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi streptozotosin. Penelitian ini dilakukan untuk 

menguji aktivitas antidiabetes ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun karamunting 

terhadap tikus diabetes melitus tipe 2 yang diinduksi streptozotosin 60 mg/kgBB. 

Ekstrak etanol dibagi menjadi 3 kelompok dosis perlakuan, yaitu 100 mg/kgBB, 

200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB. Fraksi etil asetat dibagi menjadi 3 kelompok 

dosis perlakuan, yaitu 10 mg/kgBB, 20 mg/kgBB, dan 40 mg/kgBB. Kelompok 

pembanding kontrol positif menggunakan metformin dan Na CMC 0,5% sebagai 

kontrol negatif. Pengukuran kadar glukosa darah tikus menggunakan fotometer 

pada hari ke 0, 5, 10, dan 15. Nilai AUC0-15 menggambarkan jumlah kadar glukosa 

dalam darah. Hasil nilai rata-rata AUC0-15 dan %PKGD untuk kontrol positif 

sebesar 1104,84 dan 31,03%, kelompok perlakuan ekstrak etanol dosis 100-400 

mg/kgBB berkisar antara 763,32-1010,95 dan 36,89%-52,35%, serta kelompok 

perlakuan fraksi etil asetat dosis 10-40 mg/kgBB berkisar antara 738,24-783,74 dan 

52,08%-53,92%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan fraksi etil asetat 

daun karamunting memiliki aktivitas antidiabetes serta terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap kontrol positif (p<0,05). Nilai ED50 esktrak etanol daun 

karamunting sebesar 9% lebih kecil dibandingkan dosis terbesar ekstrak etanol dan 

ED50 fraksi etil asetat daun karamunting sebesar 44% lebih kecil dibandingkan 

dosis terkecil fraksi etil asetat. 

Kata kunci: Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk., antidiabetes, streptozotosin,  

                       metformin, gula darah 
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DAFTAR SINGKATAN 

ADP  : Adenin difosfat 

ADO  : Antidiabetik oral 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) merupakan tumbuhan 

dengan famili Myrtaceae atau jambu-jambuan yang tumbuh bebas di daerah tropis. 

Tumbuhan karamunting merupakan salah satu keanekaragaman hayati yang harus 

dikembangkan karena telah dilaporkan memiliki beberapa khasiat, diantaranya untuk 

mengobati luka, kudis, mencegah infeksi, diare, sakit kepala, dan lain-lain (Burkill, 

1966; Barley, 1930). Berdasarkan literatur, bagian daun dari tumbuhan karamunting 

memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, kuinon, monoterpen, seskuiterpen, 

polifenolat, tanin, dan steroid (Putri dkk., 2015). 

Hasil penelitian yang dilakukan Lukacinova et al (2008) menunjukkan bahwa 

antioksidan yang terdapat dalam flavonoid berpotensi sebagai antidiabetes. Radikal 

bebas dapat diikat oleh antioksidan yang terdapat dalam daun karamunting sehingga 

dapat melindungi tubuh terhadap kerusakan yang disebabkan spesies oksigen reaktif 

dan terjadinya pengurangan stres oksidatif. Pengurangan stres oksidatif dapat 

menyebabkan penurunan resistensi insulin. Flavonoid juga dapat menyebabkan 

sensitivitas reseptor insulin pada sel kembali dan terjadi peningkatan sensitivitas 

insulin (Winarsi et al., 2012). Berdasarkan penelitian Suryadinata dkk (2016) 

menunjukkan fraksi etil asetat daun karamunting memiliki aktivitas antioksidan dengan 

nilai IC50 sebesar 54,05 μg/mL. 

Tandi (2017) telah membuktikan bahwa ekstrak etanol daun jambu air 

(Syzygium aqueum) dengan famili Myrtaceae pada dosis 200 mg/kgBB dapat 
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memberikan efek yang signifikan terhadap penurunan kadar glukosa darah hewan uji 

yang diinduksi streptozotosin. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ferlinahayati 

(2018) secara in vitro menunjukkan hasil bahwa ekstrak metanol daun karamunting 

memiliki potensi sebagai penghambat aktivitas α-glukosidase dengan nilai IC50 sebesar 

43,99 μg/mL. Selain ekstrak, fraksi air daun karamunting dapat menurunkan kadar 

glukosa darah pada mencit diabetes dengan dosis 10, 20, dan 40/kgBB (Sinata & Arifin, 

2016). 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan kadar 

glukosa darah diatas normal (hiperglikemia) karena tubuh kekurangan insulin baik 

relatif maupun absolut. Dalam metabolisme tubuh, hormon insulin bertanggung jawab 

dalam mengatur kadar glukosa darah. Insufisiensi fungsi insulin dapat disebabkan oleh 

defisiensi atau gangguan produksi insulin oleh sel-sel β langerhans pankreas atau 

disebabkan oleh sel-sel tubuh yang kurang responsif terhadap insulin (Dipiro dkk., 

2009). Gejala-gejala yang sering muncul pada penyakit ini antara lain poliuria, 

polidipsia, polifagia, penglihatan kabur, koordinasi gerak anggota tubuh terganggu, 

kesemutan pada tangan atau kaki, timbul gatal-gatal yang sangat mengganggu 

(pruritis), dan penurunan berat badan (Depkes RI, 2005). 

Diabetes melitus diklasifikasikan menjadi empat yakni diabetes melitus tipe 1, 

diabetes melitus tipe 2, diabetes kehamilan (gestasional), dan diabetes melitus tipe lain 

(ADA, 2009). International Diabetes Federation tahun 2015 menyatakan jumlah 

estimasi penyandang diabetes di Indonesia diperkirakan sebesar 10 juta. Diabetes 

melitus tipe 2 merupakan golongan diabetes dengan prevalensi tertinggi. Menurut 
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Menkes (2016), 90% penderita diabetes diseluruh dunia merupakan diabetes tipe 2 

yang disebabkan oleh gaya hidup yang kurang sehat.  

Terapi yang diberikan pada penderita diabetes tipe 2 dapat secara 

nonfarmakologi dan farmakologi. Terapi nonfarmakologi meliputi olahraga dan diet 

teratur. Penurunan berat badan dapat mengurangi resistensi insulin. Terapi farmakologi 

yang dapat diberikan pada penderita diabetes tipe 2 adalah antidiabetik oral (ADO). 

Akan tetapi, penggunaan antidiabetik oral dapat menimbulkan beberapa efek samping 

antara lain hipoglikemia, gangguan saluran pencernaan, penurunan berat badan, 

flatulensi, dan masih banyak lagi sehingga penggunaan obat herbal secara umum 

dinilai lebih aman dari pada penggunaan obat sintetis. Selain itu, ketersediaan bahan-

bahan untuk pembuatan obat herbal lebih banyak ditemukan di alam bebas. 

Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti tertarik untuk melakukan pengujian 

ekstrak dan fraksi daun karamunting sebagai antidiabetes secara in vivo. Daun 

karamunting diesktraksi menggunakan etanol dan difraksinasi dengan etil asetat. 

Ekstrak etanol dilakukan pengujian fitokimia dan karakterisasi untuk menjamin mutu 

ekstrak. Pengkondisian hewan uji dilakukan dengan menginduksi streptozotosin, 

dimana streptozotosin dapat menyebabkan hewan uji menderita diabetes tipe 2 akibat 

gangguan produksi insulin pada sel β pankreas. Kadar glukosa darah diukur 

menggunakan metode enzimatik GOD-PAP (Glucose Oxidase Phenol 4-

Aminophenazon). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kandungan 

metabolit sekunder dan karakteriasi ekstrak etanol daun karamunting, gambaran nilai 

AUC, serta dosis efektif ekstrak dan fraksi sebagai antidiabetes. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, masalah yang dapat dirumuskan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil uji skrining fitokimia ekstrak etanol daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.)? 

2. Bagaimana karakterisasi ekstrak etanol daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Ait.) Hassk.)? 

3. Bagaimana nilai AUC (Area Under Curve) sebagai indikator efektivitas 

penuruan kadar glukosa darah? 

4. Berapa dosis efektif (ED50) ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) pada tikus diabetes 

terinduksi streptozotosin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menguraikan hasil uji skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.). 

2. Menguraikan karakterisasi ekstrak etanol daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Ait.) Hassk.). 

3. Menetapkan nilai AUC hasil uji in vivo sebagai indikator efektivitas penurunan 

kadar glukosa darah. 

4. Mengetahui dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) pada tikus diabetes 

terinduksi streptozotosin. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi dan sebagai database untuk penelitian farmakologi 

bahan alam mengenai ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun karamunting 

sebagai alternatif antidiabetes. 

2. Menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam formulasi fitofarmasetik 

daun karamunting sebagai antidiabetes.
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